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KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

A. Pengertian Kompetens Guru

Secara etimologi kompetensi dapat diartikan sebegraampuan atau
kecakapan. Sedangkan secara terminologi kompebenarti perilaku yang
rasional untuk mencapai tujun yang dipersyaratkesua dengan kondisi
yang diharapkan (Uzer, 2003: 14). Adapun Barlonagabmana dikutip oleh
Muhibbin, mendefinisikan kompetensi sebagai kemamnpseseorang dalam
melaksanakan kewajiban-kewjibannya secara bertaggwab dan layak
(Muhibbin, 1995: 3).

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 206tang Guru
dan Dosen Bab | Pasal 1 Ayat 10 dijelaskan bahwampétensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perijakg harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalaelakeanakan tugas
keprofesionalannya (UUGD, 2005 : 3).

Istilah kompetensi mempunyai banyak makna, Brokd &tone
mengemukakan bahwa kompetensi guru sebegacriptive of qualitative
nature of teacher behavior appears to be entireBaningful(Broke & Stone
1995: 221). Kompetensi guru merupakan gambarantitiitentang hakikat
perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charl@4)l mengemukakan
bahwa :competency as rational performance which satisfédgtoneets the

objective for a desired conditiofkompetensi merupakan perilaku yang
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rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyarade@suai dengan kondisi
yang diharapkan).

Jika kita mencoba memahami apa itu guru atau péqditaka kita
akan menemukan banyak referensi yang mencoba omukiefinisikannya.
Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yasrgberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Sedangkan det#narinci, beberapa
tokoh berusaha mendefinisikannya, antara lain DjamaVienurutnya guru
adalah orang yang berwenang dan bertanggung jateaf@dap pendidikan
murid-murid baik secara individual maupun klasikadik di sekolah maupun
di luar sekolah (Djamarah, 2000: 31-32).

Al-Ghazali dalamlhya Ulum al-Din mendefinisikan guru sebagai
orang tua kedua di depan murid, pewaris ilmu ngbnRunjuk jalan dan
pembimbing bagi muridnya, teladan dan motivatorftaseorang yang
memahami tingkat perkembangan intelektual murid@Ahzali, tt: 60-61).

Konteks pendidikan Islam guru (pendidik) disebungin mu’rabbi,
mu’allim, dan mu’addih Kata mu’rabbi berasal dari kataabba, yu’rabbi,
kata mu’allim isim fa’il dari allama, yu'allimy sedangkan katenu’addib
berasal dari kataaddaba, yu’addibu(Ramayus, 2004: 84). Ketiga term
tersebut memiliki makna yang berbeda dari kontelsriat, walaupun dalam
situasi tertentu dapat mempunyai kesamaan makna.

Kata Mu’rabbi misalnya, sering dijumpai dalam kalimat yang
orientasinya lebih mengarah pada pemeliharaan yeik) bersifat jasmani

maupun rohani, pemeliharaan seperti ini terikatamtalproses orang tua
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membesarkan anaknya, mereka tentunya memberikayapeln secara penuh
agar anaknya tumbuh dengan fisik yang sehat dakedpadian serta
memiliki akhlak yang terpuji. Pengertidviu’rabbi mengisyaratkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam harus orang-orang yawegnpunyai sifat

rabbani, disamping itu ia memiliki sifat tanggunggb, penuh kasih sayang
terhadap anak (al-Attas, 1984: 5).

Istilah Mu’allimin dipakai dalam membicarakan aktifitas yang lebih
terfokus pada pemberian atau pemindahan ilmu pahget {ransfer of
knowledgg dari orang yang tahu kepada orang yang tidak {&amayus,
2000: 85).Mu'allim mengandung konsekuensi bahwa guru halusun
(ilmuan) yakni menguasai ilmu teoritis, memiliki eatifitas, memiliki
komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu s&kap hidup selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai Imiah dalam kehidupaehari-hari (Chabib,
1996: 11).

Adapun istilahmu’addib lebih luas dari istilahmu’allim dan lebih
relevan dengan konsep pendidikan Islam yang menganarti pendidik dan
juga sudah terangkummu,allim dan mu’rabbi, yaitu pendidik manusia (al-
Attas, 1998: 12).

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru desse@ab |
Pasal 1, Ayat 1, dinyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utameadidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan evahgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jpendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UUGD : 2



22

Namun sebelum mendefinisikan apa itu guru Pendidigama Islam
(GPAI), setelah pengertian guru sudah terurai a$,atnaka perlu diketahui
terlebih dahulu apa itu Pendidikan Agama Islam.dRBkan Agama Islam
dapat didefinisikan sebagai usaha generasi tua kumengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keteranppitengenerasi muda
agar kelak menjadi manusia muslim sejati, bertalkepada Allah swit,
berbudi luhur, dan berkepribadian untuk memahamenghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam (Depag R.l. 1986: 9).

Definisi lain, menurut Zuhairini yang dimaksud Pelkin Agama
Islam adalah usaha secara sistematis pragmatisy dakmbantu anak didik
agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agilamaZuhairini, 1983
: 27).

Zakiah Daradjat mengartikan Pendidikan Agama Islaebagai:

"pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, gzedimbingan

dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya betelkesai dari

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mesgamajaran-
ajaran agama Islam secata menyeluruh, serta mkajadjaran agama

Islam sebagai pandangan hidup demi keselamatarkaetsjahteraan
di dunia dan di akhirat” (Daradjat, 1987: 117).

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa guru Pendidkgama Islam
adalah seorang pendidik profesional yang bertugasdidik, mengajar,
membimbing, melatih, mengarahkan dan mengevalusserta didik untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakaparkedarampilan, agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan pesenigk dnenjadi manusia

muslim sejati, bertakwa kepada Allah swt, serta atlapgnemahami,
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menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran aganm $&bhagai pandangan
hidup, demi keselamatan dan kesejahteraan kehidlighmia dan di akhirat.
. JenisjenisKompetens Guru

Seorang professional menjalankan pekerjaan sesumgad tuntutan
profesi atau dengan kata lain memiliki kemampua aikap sesuai dengan
tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalartkgasnya berdasarkan
profesionalisme dan bukan secara amatiran, dengans t menerus
meningkatkan mutu secara sadar melalui pendidikan gelatihan (Tilaar,
2000 : 86).

Profesionalisme adalah ide, aliran atau pendapgawvdauatu profesi
harus dilaksanakan secara profesional dengan mehgpada norma-norma
profesionalisme. Misalnya dalam melaksanakan piofas harus
mengutamakan kliennya (mitra kerjanya), bukan imalang diterima.
Profesional juga harus berprilaku tertentu seseagdn standar profesi dan
kode etik profesi.

Seseorang yang telah memilih guru sebagai profasingrus benar-
benar profesional dalam bidang yang digelutinyaa Diarus memiliki
kecakapan dan kemampuan dalam mengelola interakgabmengajar. Hal
ini dapat dipahami bahwa keprofesionalan seoramg gangat menentukan
keberhasilan anak didiknya (Sihertian, 2000: 3).

Mengajar merupakan suatu profesi dan setiap pelkenaofesional
mempunyai klasifikasi yang berbeda dengan profasnya. Kualifikasi itu

diwujudkan dalam bentuk kompetensi (Supriyadi, 198).
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Apabila kembali kepada konsep pendidikan dalammisldengan
menggunakan rujukan hasil konferensi internasiterahng pendidikan Islam
di Mekkah tahun 1977, pengertian pendidikan mengakga pengertian
sekaligus, yakntarbiyah, ta’lim, danta’'dib. Maka pengertian pendidikan
Islam adalah sebagiiu’rabbi, mu’allim, danmu’addibsekaligus.

Pengertiarmu’rabbi mengisyaratkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam harus memiliki sifatabbani, yaitu nama yang diberikan bagi orang-
orang bijaksana, terpelajar, dalam bidang pengetaltentangal-Rabh di
samping itu juga memiliki sifat tanggungjawab, petasih sayang tethadap
peserta didik.

Pengertianmu’allim mengandung konsekuensi bahwa mereka harus
a'limun (ilmuan) yakni menguasi ilmu teoritik, memiliki déatifitas,
komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu,assitap hidup yang
selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah di daekehidupan sehari-hari.

Sedangkan konsea’'dib mencakup pengertian integrasi antara ilmu
dan amal sekaligus. Hilangnya dimensi amal dalanhidkgan guru
pendidikan agama Islam akan menghapus citra damsiedari pendidikan
Islam.

Undang-Undang Guru dan Dosen, menjelaskan tentangpétensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Pada Pasi#ik@utkan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, réikasi pendidikan,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuaink mewujudkan

pendidikan nasional.
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Pada Pasal 10, Ayat 1 disebutkan :

Kompetensi guru sebagaimana dimaksudka pada pasaéli@utu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, keemse sosial,
dan kompetensi profesional yang diperoleh melatnididikan profesi
(UUGD, 2005 : 7).

Selanjutnya pada penjelasan Undang-undang tersebiutlas

pengertian kompetensi sebagaimana disebutkan dzdaal 19, Ayat 1 :

Yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemamméesgelola
pembelajaran peserta didik.

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adedatmampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif darwibawa serta
menjadi teladan peserta didik.

Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampu
penguasan materi pelajaran secara luas dan mendalam

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemeamguru
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efe#tih efesien
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/waérfa didik, dan
masyarakat sekitar (UUGD, 2005 : 44).

Lebih lanjut Uzer Usman, (2007 : 16) dalam bukutianjadi Guru

Profesional” menjelaskan secara rinci kompetensi kepribadian dan

kompetensi profesional sebagai berikut :

1. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian ini meliputi :

a.

Mengembangkan kepribadian
Seorang guru professional dituntut untuk mengemikamg
kepribadiannya yakni :
1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Seorang guru tidak akan mampu mendidik anak didikny

menjadi baik apabila guru itu sendiri tidak mendekan teladan
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yang baik dan taat pada ajaran agama yang dianuDigh karena
itu guru dituntut untuk menjadi pribadi yang bertak kepada
tuhan yang maha Esa dengan mengkaji ajaran yangutdia
mengamalkan ajaran-ajaran agamanyam, serta menghaya
peristiwa-peristiva yang mencerminkan sikap salingnghargai
antara umat beragama.
. Berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara henjigia
Pancasila

Guru adalah bagian dari masyarakat dan warga Negara
untuk itu guru berkewajiban menularkan nilai-niairi pandangan
hidup bangsa, yakni pancasila dengan jalan menghajiciri
manusia pancasila dan sifat-sifat kepatriotan bangslonesia,
membiasakan diri menerapkan nilai-nilai pancasilalamh
kehidupan serta menmbiasakan diri menghargai damefiteara
lingkungan hidup
. Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyamatkbagi
jabatan guru

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik gurusha
mencerminkan pribadi yang baik bagi murid-muridnyi&a guru
sendiri berprilaku buruk, disamping tujuan pemtzetap tidak
akan tercapai dengan baik anak didikpun dapat tkaastidak
akan memiliki sikap dan sifat teladan terhadap gyau Oleh

karena itu guru harus senantiasa menanamkan sg#attsrpuji,
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seperti sabar, demokraris, menghargai pendapag daam sopan-
santun dan tanggap terhadap pembaharuan.
b. Berinteraks dan berkomunikasi.
1. Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kepoan
professional.

Untuk meningkatkan keprofesionalannya, guru selyaikn
selalu berinteraksi dengan sejawatnya, karena biidkak mungkin
sejawatnya lebih dahulu menerima atau menemukasrniafsi-
informasi lebih dahulu daripada dirinya sendiri.ellkarena itu
guru sebaiknya selalu menjaga dan meningkatkanngavukerja
profesional dan membiasakan diri mengikuti perkemgba
profesi.

2. Berinteraksi dengan masyarakat untuk menunaikan mis
pendidikan.

Untuk mencapai misi pendidikan, guru sebaiknya rkajng
berbagai lembaga yang ada dalam masyarakat yarigitoer
dengan pendidikan dan berlatih menyelenggarakaniatieeg
kemasyarakatan yang menunjang pendidikan.

c. Meéeaksanakan bimbingan dan penyuluhan.
Seorang guru yang profesional adalah guaogymampu
membimbing anak didiknya dengan baik. Proses pefribgan siswa
dapat dilakukan antara lain ketika siswa mengakasulitan belajar,

maka sikap guru yang baik adalah mencoba memecaghdaoalan
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tersebut. Hal yang terlebih dahulu dilakukan oletrug dalam
mengupayakan bimbingan agar berhasil dengan baikladnengkaji
konsep-konsep dasar bimbingan, berlatih mengerslliken belajar
siswa, serta memberikan bimbingan kepada murid yaagperlukan
bimbingan.

d. Melaksanakan administrasi sekolah

Guru dalam melaksanakan administrasi sekdirlebih

dahulu harus mengenal pengadministrasian sekotatassederhana,
seperti pedoman administrasi sekolah, mengenak jdan sarana
administrasi sekolah, berlatih membuat dan merigggbagai format
administrasi sekolah.

e. Meaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pgaognnya,
guru sebaiknya belajar menjadi peneliti dan melakulkenelitian
sederhana. Untuk itu dalam penelitian yang sedethgaru harus
terlebih dahulu mengetahui dan memahami hal-hab ylaerkaitan
dengan penelitian, seperti mengkaji konsep-konsegardpenelitian
iimiah serta memahami laporan penelitian sederhamduk
kepentingan pengajaran.
2. Kompetensi Profesional
Kompetensi professional ini meliputu hal-hal betiku

a. Menguasai Landasan Pendidikan
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Guru profesional dituntut mengenal tujuamdidikan. Guru
diharapkan memahami tujuan pendidikan dengan ménggiatan-
kegiatan pengajaran yang menunjang pencapaianntygaadidikan
nasional, mengenal fungsi sekolah dalam masyaral&tgan
mengkaji peranan sekolah sebagai pusat pendiditarkebudayaan.
Guru juga harus mengenal prinsip-prinsip psikologndidikan yang
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajagatiemengkaji
jenis-jenis perbuatan untuk memperoleh pengetahketerampilan
dan sikap, serta mengkaji prinsip-prinsip belajaalach proses
pembelajaran.

Menguasai Bahan Pengajaran

Guru harus menguasai bahan atau materjapmbadengan
menelaah buku teks dan menelaah buku pedoman kbiasugy studi.
Selain itu guru juga harus menguasai bahan pengageamgan
mengkaji bahan penunjang yang relevan dengan bidtud) atau
mata pelajaran, maupun mengkaji bahan yang merginjang
relevan dengan profesi guru.

Menyusun Program pengajaran

Dalam penyusunan program pengajaran ingkiain guru
antara lain ; menetapkan tujuan pembelajaran, ntemian
mengembangkan bahan pembelajaran, memilih dan mmdragegkan
strategi mengajar, serta memilih dan mengembangkaedia

pembelajaran.
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d. Melaksanakan Program pengajaran

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam medadekan program
pengajaran, antara lain guru harus menciptakam ikBlajar-mengajar
yang tepat dengan mengetahui prinsip-prinsip petegh kelas dan
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi suasatadremengajar.
Hal lain yang perlu diperhatikan oleh guru adalaéngatur ruang
belajar serta mengelola interaksi belajar-mengigagan baik.

e. Menila hasl dan proses belajar-mengajar yang telah
dilaksanakan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peailaadalah konsep
dasar penilaian, teknik penilaian, menyusun alatilp@n serta
menyelenggarakan penilaian untuk perbaikan proskegap-mengajar
(Usman, 2007: 16-19).

Pada prinsipnya guru harus memiliki tiga kompetengaitu
kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaarbates, dan kompetensi
dalam cara-cara mengajar.

1. Kompetens kepribadian
Faktor penting bagi guru adalah kepribadian. Kegatién itu yang
akan menentukan apakah ia akan menjadi pembimlaingembina yang
baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi @dradau penghancur
bagi hari esok anak didiknya, terutama bagi sisaagymasih sangat

muda dan mereka yang sedang mengalami masa gonoamgaja, sebab
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mereka belum mampu melihat dan memilih nilai. Saatt- seperti ini
proses imitasi dan identifikasi sedang berjalangtdgim, 2001 : 92)
Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat :
Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (mg'isakar
dilihat atau diketahui secara nyata yang dapattalike adalah
penampilan atau bekasnya dalam segala segi dank aspe
kehidupan, misalnya dalam tindakannya, ucapan, bargaul,

berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoaanratsalah,
baik yang ringan atau berat (Daradjat, 1980 : 16).

Pendidik harus memancar nilai-nilai utama yangetenin dan
tampak dalam tingkah laku lahir berupa ucapan, tempakaian, cara
makan, cara berjalan, cara berfikir, sikap terhagkguatu, seseorang dan
segala hal.

2. Kompetens penguasaan atas bahan

Seorang guru harus mengerti dengan baik materiyapg harus
diajarkan, baik pemahaman detailnya maupun aptilgasiHal ini sangat
diperlukan dalam menguraikan ilmu pengetahuan, paman,
keterampilan-keterampilan dan apa saja yang hasasngaikan kepada
anak didiknya dalam bentuk komponen-komponen ataformasi-
informasi yang sesungguhnya dalam bidang ilmu ybagsangkutan.
Selanjutnya guru dituntut harus menyusun kompor@nponen tersebut
secara baik dan sistematis hingga mudah dicernalitenima oleh anak
didiknya.

Kekurangmampuan memahami bahan yang diajarkankesd&ibat

tidak mampu membimbing anak didik dan tidak mampamiperi fakta-
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fakta dan informasi-informasi serta kecakapan-kapak (Mustagim,

2001: 96)

3. Kompetensi dalam cara-cara mengajar

Guru juga sangat dituntut terampil dalam meng&acara umum
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasihatas mampu
menyusun setiap program, mulai dari memilih alatepgkapan yang
cocok, pembagian waktu yang tepat, metode mengaag sesuai,
hingga keseluruhan kegiatan tersusun dengan baik.

Setelah perencanaan selesai, guru harus mampu saeddan
rencana tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah iegurikan, mampu
memakai alat bantu dengan benar, mempergunakandeaetetode
dengan segala variasinya tanpa mengabaikan stlaaskondisi dengan
segala perubahannya. Selanjutnya guru harus marepgatahui sampai
seberapa jauh kemampuan siswanya, kelebihan damékannya.

Evaluasi ini senantiasa didasarkan kepada tujuamg yielah
ditetapkan. Apabila ternya kurang berhasil, makeuhasegera dicari
faktor-faktor penyebab baik dari pihak siswa mauplami pihak guru
yang seterusnya mencari dan memilih alternatif pam@n sepanjang

yang mungkin dilaksanakan. (Mustagim, 2001 : 97).
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Lebih rinci Mulyasa dengan uraiannya tentang koepgtguru dalam
bukunya “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur00{@, menguraikan
bahwa kompetensi guru terbagi menjadi empat, yaitu
a. Kompetens pedagogik

Kompetensi  pedagogik adalah kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahatedradap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaraluasv hasil belajar
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktuksaserbagai
potensi yang dimilikinya. Lebih lanjut dikemukakbahwa kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelp&rabelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputinalsebagai berikut :
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
2. Pemahaman terhadap peserta didik
3. Pengembangan kurikulum
4. Perencaan pembelajaran
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
7. Evaluasi hasil belajar
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabiudragai

potensi yang dimilikinya.
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b. Kompetens kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribagiamng
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, meng@addan bagi peserta
didik dan berakhlak mulia.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar tdam
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatambplajaran.
Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentiladd peserta
didik. Hal ini dapat dimaklumi karena manusia meikgn makhluk yang
suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gururdaam
membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bakwamapetensi
personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkah pleserta didik
dalam proses pembentukan pribadinya. Oleh karanav#jar, ketika
orang tua mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah @dencari tahu
dulu siapa yang akan membimbing anaknya.

Untuk itu, setiap guru dituntut untuk memiliki koetpnsi
kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi inh akaelandasi atau
menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainB@am hal ini,
guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai peajdran, tetapi
yang paling penting adalah bagaimana dia menjadp@mbelajaran
sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbé&ikaitas pribadi

peserta didik.
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c. Kompetens profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasssri

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memiagki

membimbing peserta didik memenuhi standar kompeteyang

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Ruang lingkup kompetensi professional :

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependiti&infilosofi,
psikologi, sosiologis dan sebagainya.

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesizaf
perkembangan peserta didik.

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yemgadi
tanggung jawabnya.

4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajarang y
bervariasi.

5. Mampu mengembangkan dan mengunakan berbagai adiardan
sumber belajar yang relevan.

6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhgdajaran.

7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peselita d

8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.

d. Kompetens sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagaarbalgri
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sectehktife dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidiamg tua peserta
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didik dan masyarakat sekitar. Hal ini diuraikan itebbanjut dalam
UUGD, bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan sebagai
bagian dari masyarakat, yang sekurang-kurangnyailikekompetensi
untuk :
1. Berkomunikasi dengan lisan, tulisan, dan isyarat
2. Mengunakan teknologi komunikasi dan informasi seéangsional
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, segmndidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupantiyak bisa
terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan dimg&nnya. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensosial yang
memadai, terutama berkaitan dengan pendidikan.
C. Kompetensi pedagogik guru
A. Pemahaman terhadap peserta didik

Kemampuan guru dalam memahami peserta didik meampsélah
satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki giulyasa (2008 : 79)
mengungkapkan sedikitnya terdapt 4 (empat) hal yeargs dipahami
guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasaeativitas, kondisi
fisik, dn perkembangan kognitif.
1. Tingkat kecerdasan (intelegensi)

Menurut English dalam Sunarto dan Hartono (2002) Bilah

intelegensi atau intellect berarti antara lain :
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“(1) kekuatan mental dimana manusia dapat berf{l@y;suatu
rumpun nama untuk proses kognitif, terutama untktkviéas
yang berkenaan dengan berfikir (misalnya menghukamg
menimbang, dan memahami); dan (3) kecakapan, teauta
kecakapan yang tinggi untuk berfikir.”

Devinisi lebih luas tentang intelegensi dikerkén oleh
Kendler dalam mulyasa (2008: 83) sebagai berikut :

“intelegence, the term that refers to intellectadllity. It can be

defined specifically as what an intelligence testasures or

more generally as an ability, or pattern of ab#éi, manifested
in intellectual function”.

Secara ringkas, bahwa inteligensi adalah kgooan untuk (1)
berpikir abstrak, (2) belajar, atau (3) mengintstdgan pengalaman-
pengalaman baru dan mengadaptasikan ke situasi baru

Berdasarkan pengerian diatas dapat disimpulkeahw
intelegensi adalah suatu kemampuan mental yangdiaersiaum yang
dapat menjadikan seseorang membuat atau mengadaiaisis,
menyelesaikan masalah, beradaptasi dengan lingkungkan
membuat kesimpulan.

Usia mental mungkin lebih rendah, lebih tingatau sama
dengan usia kronolofis (usia yang dihitung sejalalikean). Anak
cerdas memiliki usia mental lebih tinggi dari ugiandan mampu
mengerjakan tugas-tugas untuk anak yang usianydn lebggi.
Sebagai contoh jika seorang anak yang berusia tahan mampu

mengerjakan tugas-tugas untuk anak usia delapan tidngan benar,
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tetapi tidak dapat mengerjakan tugas yang lebiln tdgas tersebut,
maka usia mentalnya adalah delapan tahun.

Sebaliknya ada anak yang telah berusia delégiaun tetapi
tidak mampu mengerjakan tugas untuk anak usia deltghun, tetapi
hanya mampu mengerjakan tugas untuk anak usiatiiman, maka
usia mental anak tersebut adalah 5 tahun yangtbgain di bawah
usia kronologisnya.Ini berarti tingkat kecerdasdalah usia mental
dibandingkan dengan usia kronologis

Pada tahun 1938, Thurstone dalam Mulyasa 8(2@&D)
mengemukakan aspek tes kemampuan mental dasarafy Mental
Abilities Test yang meliputi kemampuan-kemampuan berikut.

a. Pemahaman katadrbal comprehensionjaitu kemampuan untuk
memahami ide-ide yang diekspresikan dengan kata-kat

b. Bilangan (numbe}, yaitu kemampuan untuk menalarka dan
memanipulasi secara matematis.

c. Ruang ¢patia), yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan
objek-objek dalam bentuk ruang.

d. Penalaran réasoning, yaitu kemampuan untuk memecahkan
masalah.

e. Kecepatan persepsi pdrceptual spegd yaitu kemampuan
menemukan persamaan-persamaan  dan keridaksamaan-

ketidaksamaan di antara objek-objek secara cepat.
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Tabel. 3

Klasifikasi Tingkat Kecerdasan

No

Klasifikas

Ciri-ciri

140
keatas

genius

a.Belajar dengan cepat dan mudah

b.

g.

. Memiliki

Mempertahankan (menyimpan) apa Ya
dipelajari

Menunjukkan rasa ingin tahu

Memiliki perbendaharaan kata yang ba
mampu membaca dengan baik, ¢
menyenangi kegiatan tersebut
kemampuan

berpikir  logis

membuat  generalisasi, dan melil
hubungan-hubungan

Lebih sehat dan lebih mampu menyesuai
diri dari pada anak-anak kelompok normal

Mencari teman yang lebih tua

iNg

ik,

lan

nat

kan

110- 130

Superig

rMampu belajar dengan cepat

90- 110

Normal

Mampu belajar normal

70- 90

Lambat

Belajar sangat lambat

ap A wn

50- 70

Moron

aHanya mampu belajar membaca, ment

dan berhitung sederhaana

b. Memerlukan perlakuan khusus

ilis,

25- 50

Idiot

Hanya dapat didik untuk mengurebwuhan

sederhana yang sifatnya jasmaniah

0-25

Tidak dapat didik dan dilatih

Perkembangan intelegensi dapat dipengaruhi olgkdimgan dan

pengalaman dari sekolah (pendidikan). Pengaruhdm@usangat besar.

Lingkungan merupakan sumber

belajar. Semakin luagkungan

seseorang, maka semakin baik tingkat intelegemsigotersebut. Peranan
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pengalaman dari sekolah juga menyumbang secardif ptsihadap
peningkatan intelegensi. Semakin lama seseorangyimbiskan waktu
bersekolah maka semakin baik pula intelegensinyad®o, 2002: 106).
Layanan terhadap perbedaan pesert didik dapatuéidakdengan
program akselerasi (percepatan bagi anak cerdelgjabdalam kelompok
(berdasarkan tingkat kecerdasan dan prestasi) kdaaikan kelas yang
melompat.
2. Kreativitas
Kreatifitas dapat dikembangkan dengan penciptaaosegr
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapmatgembangkan
kreativitasnya. Taylor dalam Mulyasa (2008: 85) genukakan hal-hal
yang dapat dikembangkan untuk mengembangkan kiteatiyaitu:
a. Menilai, dan menghargai berpikir kreatif.
b. Membantu anak menjadi lebih peka terhadap rangsarnigai
lingkungan.
c. Memberanikan anak untuk memanipulasi benda-bend&dade
d. Mengajar bagaimana menguji setiap gagasan sestemsiis.
e. Mengembangkan rasa toleransi terhadap gagasan baru,
f. berhati-hati dalam “memaksakan” suatu pola tertentu
g. Mengembangkan iklim kelas yang kreatif

h. Mengajar anak untuk menilai berpikir kreatif
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I. Mengajar ketrampilan anak untuk menghindari ataunguasai
sangsi-sangsi teman sebaya tanpa mengorbankanifitagat
mereka.

j- Memberikan informasi tentang proses kreativitas.

k. Menghalau perasaan kagum terhadap karya-karya. besar

|. Memberanikan dan menilai kegiatan belajar berdasarkisiatif
sendiri.

m.Menciptakan “duri dalam daging’thorns in the flesh untuk
membuat anak-anak menyadari adanya masalah darakekan.

n. Menciptakan kondisi yang diperlukan untuk berpikeatif.

0. Menyediakan waktu untuk suatu keaktivan dan ketgsan

p. Menyediakan sumber untuk menyusun gagasan-gagasan.

g. Mendorong kebiasaan untuk menyusun implikasa ide-id

-

Mengembangkan ketrampilan untuk memberikan Kkritigang

membangun.

(2]

. Mendorong kemahiran pengetahuan berbagai lapangan.
t. Menjadi guru yang hangat, dan bersemangat.

Guru diharapkan senantiasa menciptakan kondisi yang
memungkinkan setiap peserta didik dapat mengembankfeativitasnya
dengan baik. Namun harus diwaspadai bahwa anakifkbedum tentu
pandai, dan sebaliknya. Kondisi-kondisi yang daiain oleh guru juga

tidak menjamin timbulnya prestasi belajar yang baial ini perlu
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dipahami guru agar tidak terjadi kesalahan dalamyikepi peserta didik
yang kreatif, demikian pula terhadap yang pandai.

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengeykdnan
aktivitas dan kreativitas pesertaa didik, melalerdagai interaksi dan
pengalaman belajar (Sardiman, 2007: 14). Namunndgelaksanaanya
seringkali tidak disadari, bahwa masih banyak &@gi pembelajaran
yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas daativitas peserta
didik.

Hal-hal tersebut di atas dapat dilihat dalam prgse®belajaran
yang pada umumnya lebih menekankan aspek kogrsehingga
kemampuan mental yang dipelajari sebagian besapubar pada
pemahanan pengetahuan dan ingatan. Situasi yangkidenbiasanya
menyebabkan peserta didik dituntut untuk menerinpa-apa yang
dianggap penting oleh guru dan menghafalnya.

Banyak resep untuk menciptakan suasana belajar kandusif.
Pembelajaran yang dapat mengembangkan aktivitakrdativitas belajar
secara optimal, sesuai dengan kemampuan masinggnpsserta didik.
Gibbs dalam Mulyasa (2008: 88), mengungkapkan ba&nmeativitas dapat
dikembangkan melalui tindakan-tindakan berikut :

1. Dikembangkan rasa percaya, dan tidak ada perasiaain t
2. Diberikan kesempatan untuk berkomunikasi ilmiahasgdebas
dan terarah

3. Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasijael
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4. Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat d#aktotoriter
5. Dilibatkan secara aktif dab kreatif dalam prosesnipglajaran
secara keseluruhan
Memahami uraian di atas, dapat dikemukakan bahwatikitas
peserta didik dalam belajar sangat bergantung keeddivitas guru dalam
mengembangkan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
standar, serta menciptakan lingkungan belajar angusif.
3. Kondisi fisk
Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan pendhhna
pendengaran, kemampuan bicara, pincang (kaki), ldexpuh karena
kerusakan otak. Terhadap peserta didik yang mdmik#ainan fisik
diperlukan sikap dan layanan yang berbeda dalamgkeamimembantu
perkembangan pribadi mereka. Misalnya guru harusikag lebih sabar,
dan telaten, tetapi dilakukan secara wajar sehingigk menimbulkan
kesan negatif. Perbedaan layanan mereka (jika mdreficampur dengan
anak yang normal), antara lain dalam bentuk jeradienpendidikan yang
digunakan, serta membantu dan mengatur posisi duduk
Sehubungan dengan peserta didik yang mengalamidiambsik
Ornstein dan Levine sebagaimana yang dikutip Maly$2008: 95)
membuat pernyataan sebagai berikut.
a. Orang- orang yang mengalami hambatan, bagaimanehbatriya
kemampuan mereka, harus diberikan kebebasan da&adidgkan

yang cocok
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b. Penilaian terhadap mereka harus adil dan menyeluruh

c. Orang tua atau wali mereka harus adil dan boleh pnates
keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah mereka

d. Rencana pendidikan individual, yang meliputu petkdid jangka
panjang dan jangka pendek harus diberikan. Harles gpadakan
tinjauan ulang terhadap tujuan dan metode yangjtdipi

e. Layanan pendidikan diberikan dalam lingkungan yaagak
terbatas, untuk memberikan layanan yang tepat, pdata saat
tertentu peserta didik bisa ditempatkan di kelasisks atau

terpisah.

4. Perkembangan kognitif

Perkembangan dapat diklasifikasikan atas kogrpsikologis,
dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangan berhubungangan
perubahan struktur dan fungsi karakteristik manudferubahan-
perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan yangapadan merupakan
suatu proses kematangan. Perubahan-perubahadakiliersifat umum,
melainkan merupakan hasil interaksi antara potdrsiaan dengan
lingkungan. Baik peserta didik yang cepat maupunbk, memiliki
kepribadian yang menyenangkan atau menggelisahikegi atau pun
rendah, sebagian besar bergantung pada interalesaadtecenderungan

bawaan dan pengaruh lingkungan.
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Penganut aliran genetik ngturalis/nativiy mengemukakan
bahwa perbedaan antar kelompok sebagian besatuttidenoleh faktor
hereditas, dan pengaruh lingkungan. Sementaraeitggnut lingkungan
(environmentalis mengakui bahwa perbedaan kelompok sebagian
berasal dari potensi bawaan, tetapi percaya bahgkuhgan merupakan
faktor yang lebih penting (Sunarto, 2002: 106). ¥&aan menunjukkan
bahwa setiap individu memiliki keunikan sebagaiilhbsreditas dan
lingkungannya.

Oleh karena itu penting untuk senantiasa menemudam
menciptakan metode pendidikan, serta mengkondigdikghungan yang
cocok bagi kebutuhan individu-individu yang unil.iPandangan yang
paling menyeluruh tentang perkembangan kognitifetikkakan oleh
Jean Piaget. Jean Piaget sebagaimana dikutip Mul{2308, 97-98)
mengemukakan empat tahap perkembangan kognitdgaeberikut.

a. Tahap sensomotorik (sejak lahir hingga usia duartah
b. Tahap praoprasional (usia 2-7 tahun)

c. Tahap operasi nyata (usia 7-11 tahun)

d. Tahap operasi formal (usia 11 tahun dan seterusnya)

Jika memperhatikan tahapan di atas, maka peseiita SIMKN
sedang dalam tahapan operasi formal. Tahapan tahdii dengan
perkembangan kegiatan-kegiatan (operasi) berfiximél dan abstrak
dengan ciri-ciri :

a. Mampu menganalisis ide-ide.
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b. Memahami tentang ruang dan hubungan-hubungan yangjfdi
sementara

c. Mampu berfikir logis tentang data yang abstrak

d. Mampu menilai data menurut kriteria yang diterima

e. Mampu menyusun hipotesis dan mencari akibat-akiad mungkin
dapat terjadi dari hipotesis tersebut

f.  Mampu membangun teori-teori dan memperoleh simpoligis tanpa
pernah memiliki pengalaman langsung

Pemahaman ini akan lebih membantu guru dalam neslakan
tugasnya sebagai pendidik “formal”, yang membinsep@ didik dalam
kondisi terancang disertai penetapan kualitas mgsi(evaluasi) antara
lain melalui tes.

Perbedaan individu sebagaiman diuraikan di atds dggahami
oleh para guru agar dapat melaksanakan pembelag@eara efektif.
Pembelajaran dapat di perluas, diperdalam, dansuhfiean dengan
keberagaman kondisi dan kebutuhan, baik yang mghkyatkemampuan
atau potensi peserta didik maupun potensi lingkanga

B. Kemampuan dalam proses pembelajaran

Defenisi tentang belajar selalu mengalami perubahan
berdasarkan kemajuan dan kebutuhan belajar itursePdda akhir abad
20 muncullah kritik dan konsep dari para ilmuwamdgidikan yang
mengatakan bahwa bukan zamannya lagi pembelajamayahberfokus

pada gurutéacher centerggtetapi konsep pembelajaran modern adalah
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pembelajaran yang memberikan peluang sebesar-gadegpada peserta
didik untuk mengembangkan segala potensi yang ilimya (Rosyada,
2007 : 92-93).

Posisi guru dalam proses pembelajaran adalah debaga
fasilitator, yang membantu peserta didik untuk na@ac kemajuan
dalam berbagai aspek yang sesuai dengan potengimgareka miliki.
Hal tersebut sesuai dengan konsep mengajar yaremdhkakan oleh
Kenneth D. Moore yang dikutip Dede Rosyada dalakubya bahwa
mengajar bukan sekedar hanya diarahkan untuk sEbebanyak
pengetahuan yang diberikan kepada peserta didi#pitenengajar adalah
seberapa besar peluang yang diberikan guru kepestata didik, untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya, wigen helajar dan
memperoleh sesuatu yang ingin diketahuinya (Ros\2a¥ : 92-93).

Oleh karena itu sebelum guru melakukan proses peabsmn,
agar dapat mengajar dengan baik maka terlebih ddtaxls merancang
pembelajaran. Merancang pembelajaran berkaitanatdemg-hal sebagai
berikut :

a. ldentifikas kebutuhan belajar

Dalam melakukan identifikasi kebutuhan belajar, gad
hakekatnya diarahkan agar dalam proses pembelajamatinya tidak
mengalami hambatan, sehingga tujuan yang akan aickgtam setiap

pembelajaran dapat terwujud. Partisipasi peserthia shngat diperlukan
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dalam melakukan identifikasi kebutuhan belajar,ekar peserta didik
adalah subyek dan obyek dalam setiap pembelajaran.

Adapun prosedur yang dilakukan dalam identifikesbutuhan
belajar:

1. Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhareka, yang
berkaitan dengan kompetensi tertentu yang merekii ndan
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran.

2. Pesert didik didorong untuk menggunakan segalanpbtgng
disiapkan oleh sekolah, utamanya sumber belajarukunt
memenuhu kebutuhan belajar.

3. Peserta didik dibantu untuk mengenal dan menyathkambatan-
hambatan yang dialami dalam memenuhi kebutuhanjabela
(Mulyasa, 2008 : 100-101).

Dengan adanya partisipasi peserta didik dalam rdengfikasi
kebutuhan belajarnya, tentunya peserta didik almdtivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran, karena merasa dihden kebutuhan
belajar telah mereka dapatkan sesuai dengan agan@mreka harapkan.
b. ldentifikasi kompetensi

Setiap materi pembelajaran yang akan disampaikgradee
peserta didik harus memuat kompetensi yang mestpdi dalam
pembelajaran. Dengan adanya kompetensi yang tdrdiabam setiap
pokok pembahasan maka guru akan mudah mengarahksdari m

pembelajaran. Oleh karena itu kompetensi yang diskan dalam setiap
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pembelajaran senantiasa memuat tiga taksonomi pajeiae yang
dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom dan D. Krathwygd#tni kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Pada standar kompetensi (SK) mata pelajaran Pé&adidi
Agama Islam harus memuat :

a. Pengetahuarkfiowledgé yaitu kemampuan dalam bidang kognitif.

b. Pemahamanufderstandiny yaitu kedalaman pengetahuan yang
dimiliki setiap peserta didik.

c. Kemahiran ¢kill) yaitu kemahuran peserta didik dalam
melaksanakan secara praktek tentang tugas yandatikan
kepadanya.

d. Nilai (value yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh peserta
didik.

e. Sikap (attitude) yaitu pandangan peserta didikagap sesuatu.

f. Minat (interes) vyaitu kecenderungan peserta didik untuk
melakukan suatu perbuatan (Sanjaya, 2008: 70-71).

Dengan demikian standar kompetensi yang tercantalamd
setiap materi pembelajaran bertujuan untuk mengegikam
pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai-nilap gsilan minat peserta
didik agar mereka dapat menguasai sekaligus mekgsjlan materi

pembelajaran tersebut.
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c. Pelaksanaan pembelajaran

Setelah guru menetapkan dan mengetahui kompetems) y
harus dimiliki oleh peserta didik dalam setiap matlajaran maka
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan dari pemitzglajdengan tetap
mengacu pada standar kompetensi dan kompetengi. dedaksanaan
pembelajaran merupakan proses berlangsungnya kstesatara guru
dan peserta didik dalam suau waktu dan tempat.

Guru dalam melakukan proses pembelajaran harusiptaien
kondisi pembelajaran yang kreatif dan menyenangkiasil penelitian
dari Turney mengenai keterampilan mengajar gurbag&mana yang
dikutip oleh Mulyasa dalam bukunya, bahwa ada ®rietpilan (skill)
mengajar yang sangat berperan terhadap kesuksesan dalam
melakukan proses pembelajaran yaitu :

a. Keterampilan bertanya

Keterampilan bertanya adalah kemampuan guru mekeyaju
beberapa pertanyaan kepada peserta didik untukgdidgi dan diberi
jawaban. Keterampilan bertanya sangat perlu dikusled guru untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang dinamis, naarelengan
mengajukan pertanyaan, guru akan dapat mengulkgkatippemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah disampaika

Mengajukan pertanyaan kepada pesert didik dimaksuglkga

agar peserta didik dilatih untuk mengemukakan peatthya dengan
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bahasanya sendiri. Namun dalam mengajukan pertarkggmda peserta

didik ada beberapa hal yang harus diperhatikan guet yaitu :

1.

Pertanyaan yang diajukan harus jelas dan singkat,irt
dilakukan agar peserta didik dapat memahami pestmy
tersebut dan tidak membingunkan.

Memberi acuan, hal ini dilakukan agar peserta didpat
memberi jawaban sesuai dengan butir pertanyaan yang
disampaikan oleh guru.

Memusatkan perhatian, hal ini dilakukan agar pesditlik
tidak terpecah perhatiannya, sehingga mereka lebih
terkonsentrasi untuk menjawab pertanyaan.

Memberi giliran dan menyebar pertanyaan. Ketika e
pertanyaan, guru harus memberi giliran secara mdéegtada
peserta didik, dan tidak hanya terfokus kepada @atog saja,
agar seluruh peserta didik dapat aktif.

Memberi pertanyaan kepada peserta didik, guru harus
memberikan waktu dan kesempatan kepada mereka untuk
memikirkan jawaban pertanyaan tersebut (Mulyas@82@0-

72).

Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik akanberdman

manfaat yang sangat besar, karena dengan menjaavimnyaan guru,

peserta didik telah dilatih untuk mengemukakan ppathya secara

pribadi dan memacu keberanian untuk berbicaraghm@mum.
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Oleh sebab itu guru dalam mengajukan pertanyaaradieep
peserta didik harus berfokus pada tujuan untuk :

1. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu pesertak did
terhadap suatu masalah yang sementara dipelajari.

2. Memusatkan perhatian peserta didik pada suatu atagahg
sementara dibahas.

3. Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang memdglaa
peserta didik, dalam memahami materi yang seddahds.

4. Mengembangkan cara belajar partisipatif.

5. Menguji dan mengukur prestasi belajar (Saud, 26Q9:

b. Memberi penguatan

Yaitu dengan mengadakan sikap atau gerakan yangt dap
membangkitkan motivasi atau keinginan dari pessidé untuk berbuat
lebih baik. Penguatan yang diberikan oleh guruitreebagai motivasi
yang bersifat verbal (kata-kata atau kalimat) maupanverbal (sikap
atau gerakan). Kata-kata ataupun kalimat yang bikganakan guru
dalam melakukan reinforcement terhadap prestagspatjawaban yang
dikemukakan oleh peserta didik, seperti :

a) Verbal : bagus, tepat, bapak puas dengan hasd kafjan

dan lain-lain
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b) Non verbal : melalui gerakan atau acungan jempogya
menandakan bahwa jawaban peserta didik bagus, atau
menepuk pundak peserta didik.

Pemberian penguatare{nforcemei kepada peserta didik yang
memperlihatkan prestasi yang baik, akan memberipdanpsikologis
terhadap peserta didik, sehingga mereka akan ghthbelajar, karena
usaha dan jawaban mereka dihargai oleh gurunya.

Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran jika sgquaserta
didik mengemukakan jawaban yang keliru atau satakgpi guru
sebaiknya memberi respon dan mengatakan Ya, jawabakku sudah
baik, tetapi masih perlu disempurnakan. Dengan neeikdn respon
yang demikian tentunya peserta didik tidak akanaserbersalah dan
malu sama teman-temannya, bahkan peserta didiktakaotifasi untuk
menyempurnakan jawabannya (sabri, 2005: 87).

c. Mengadakan variasi dalam pembelajaran

Variasi dalam pembelajaran merupakan strategi glaiam
menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yasgyenangkan,
agar peserta didik terhindar dari kebosanan damnkegn dalam
mengikuti proses pembelajaran. Sehingga pesertik didnantiasa
menunjukkan ketekunan, antusias dan penuh paisiadam mengikuti
semua proses pembelajaran.

Variasi dalam proses pembelajaran dapat dekelongpolde

dalam 3 bagian yaitu :
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a. Variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran yang
meliputi :

1. Menyampaikan materi pembelajaran dengan suara yang
memiliki tempo (naik-turun, tinggi-rendah, cepatalaat)

2. Pemusatan perhatiafo¢using)berusaha agar peserta didik
senantiasa terkonsentrasi pada materi pembelajaran,
biasanya guru mengucapkan “perhatikan baik-baikh n
ini penting sekali.

3. Membuat kesenyapan sejenateaCher silence hal ini
dilakukan agar peserta didik deberi kesempatan kuntu
berpikir dan menelaah materi pembelajaran yang baru
diterimanya. Demikian pula kesenyapan ini biasa
diterapkan oleh guru sebagai suatu usaha “mencuri”
perhatian peserta didik yang tadinya dalam konaligk
terganggu (tidak tenang).

4. Mengadakan kontak pandang dan gefefke contact and
movementdengan peserta didik. Hal ini berfungsi sebagai
alat kontrol bagi guru untuk mengidentifikasi kessan
peserta didik mengikuti materi pembelajaran.

5. Gerakan badan atau mimik raut wajah. (Mulyasa, 2008
Penggunaan anggota badan dan raut wajah ketika
menyampaikan materi pembelajaran adalah hal yang

sangat penting dalam melakukan variasi pembelajaran
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Guru ketika merespon jawaban peserta didik, sessati
menampakkan raut wajah yang senang dan dibarengi
respon anggota badan, dengan memberikan acungan
jempol kepada peserta didik.

6. Pergantian posisi guru ketika mengajar, dengan cara
membiasakan diri untuk mendekati peserta didik dan
berpindah-pindah dari saru tempat ketempat yamg el
tersebut dimaksudkan agar peserta didik merasa
diperhatikan dan juga untuk menghindari sikap t@sisi
yang monoton (Sabri, 2005: 101).

b. Variasi dalam menggunakan media pembelajaran

Pengunaan media dalam proses pembelajaran samgerifaat,
karena dapat membangkitkan motifasi peserta didiland mengikuti
proses pembelajaran. Dengan adanya variasi dalalggueakan media
pembelajaran, maka materi pembelajaran yang seraedisampaikan
oleh guru akan sangat menarik.

Bentuk variasi menggunakan media pembelajaran gjetu
dalam proses pembelajaran dapat berbentuk :

a. Media pembelajaran dari media yang dapat dilihat

b. Media pembelajaran dari media yang dapat didengar

c. Media pembelajaran dari media yang dapat disenauh d

dimanipulasi
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d. Media pembelajaran dari sumber belajar yang tetddpa
lingkungan sekitar.

Media pembelajaran digunakan oleh guru sebagai aupay
meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh karémadalam
pemilihan media pembelajaran ada beberapa syaraj yang harus
diperhatikan :

a. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuaiadeng
tujuan pembelajaran

b. Media harus dapat dilihat dan didengar oleh selpesgerta
didik

c. Media yang digunakan dapat merespon dan memotifasi
peserta didik untuk belajar

d. Media pembelajaran tersebut dapat digunakan delgi&n
oleh guru (Usman, 2002: 20).

Salah satu fungsi media pembelajaran dalam setelpkokan
proses pembelajaran adalah fungsi manipulasi, fungsipulatif yakni :

a. Media pembelajaran dapat mewakili obyek atau pemast
yang sesuai dengan aslinya, hal tersebut sangét sul
diciptakan jika guru hanya mengandalkan metodentaina
dengan berfokus pada guru

b. Media pembelajaran dapat menjadikan waktu pembataja
lebih efesien, karena tidak membutuhkan waktu yang

banyak
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c. Mendia pembelajaran dapat menampilkan kejadian atau
peristiwva yang telah terjadi, seperti dalam matajaean
sejarah kebudayaan Islam(Munardi, 2008: 41)

Variasi dalam pola interaksi dengan peserta didik

Variasi dalam pola interaksi dengan peserta didik

dimaksudkan agar peserta didik dalam mengikuti ggos

pembelajaran tidak merasakan kejenuhan, sehingghulti
kebosanan dalam mengikuti materi pembelajaran. Bida
tersebut dialami oleh peserta didik maka tujuan ledajaran

yang telah ditentukan sebelumnya tidak dapat taicap

Maka untuk menghindari hal tersebut di atas, gamus memiliki

kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan kemampengelola

dan menggunakan variasi dalam pembelajarn seperti :

a. Pengelompokan peserta didik secara klasikal, keddniggesar,

b.

C.

d.

kelompok kecil dan individual.

Variasi tempat pembelajaran yang tidak hanya dg&ka di
ruang kelas, tetapi dapat dilaksanakan di luarskela

Variasi dalam pengaturan tempat duduk, yang dianuagar
peserta didik tidak mengalami kebosanan dalam mpagém
posisi tempat duduk.

Variasi dalam menggunakan metode pembelajaran @daly

2008: 80). Guru yang efektif adalah yang mengubsberapa
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metode pembelajaran seperti metode ceramah, diskasya
jawab, karya wisata dan lain-lain.
d. Keterampilan dalam menjelaskan materi pembelajaran
Keterampilan menjelaskan  materi pembelajaran yaitu
kemampuan guru dalam menyampaikan ide-ide yangahaerkdengan
materi pembelajaran. Perlunya guru memahami tatea aalam
menjelaskan materi pembelajaran. Perlunya guru rmematata cara
dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan alasan

a. Meningkatkan efektifitas pembicaraan agar benaaben
merupakan penjelasan yang bermakna bagi peserik, did
karena pada umumnya pembicaraan lebih didominash ol
guru pada setiap proses pembelajaran.

b. Penjelasan yang disampaikan oleh guru terkadangk tid
dipahami oleh peserta didik, hal ini disebabkanacguru
dalam menyampaikan atau menjelaskan materi perabataj
kurang baik.

c. Tidak semua peserta didik dapat menggali sendimyg@huan
dari buku-buku atau sumber lainya. Oleh karengutw harus
dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan laajér
peserta didik dapat mamahami materi pembelajaran.

d. Kurangnya sumber belajar yang tersedia yang dapat

dimanfaatkan oleh peserta didik. Oleh karena igega didik
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sangat membutuhkan penjelasan yang mendetail dadu g
(Sabri, 2005: 93).

Ketika guru sementar menyajikan materi pembelajanandaknya
guru memperhatikan gerak-gerik peserta didik. Karexdengan
memperhatikan gerak-gerik peserta didik, seorangru guwlapat
mengidentifikasi, apakah materi pembelajaran yangantpaikannya
dipahami atau tidak, menyenangkan atau tidak sakedis

e. Keterampilan dalam membuka dan menutup pembelajaran.

Keterampilan membuka pembelajaran merupakan usamsy y
dilakukan guru pada prapembelajaran, dalam rangkanpersiapkan
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaralangutnya. Pada
keterampilan membuka pembelajaran guru diarahkatukurdapat
mempersiapkan peserta didik secara mental, agaekmdebih fokus
terhadap materi yang akan disampaikan.

Keterampilan membuka pembelajaran bertujuan agdanda
proses pembelajaran selanjutnya, peserta didik tekmiliki bekal belajar
sebagai modal awal untuk menerima materi yang bideierampilan
membuka pembelajaran bertujuan untuk :

a. Menarik perhatian

b. Menumbuhkan motivasi belajar

c. Memberi acuan atau rambu-rambu tentang materi

pembelajaran yang dipelajari.
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d. Membuat kaitan materi pembelajaran dengan pengatahu
dasar peserta didik (Sanjaya, 2008: 42-43).
Dalam melakukan kegiatan membuka pembelajaran, amuat
materi yang harus disampaikan guru adalah :
a. Menghubungkan materi pembelajaran yang telah dgela
dengan materi yang akan disampaikan
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Mendayagunakan media dan sumber belajar sesuaiameng
materi pembelajaran.
d. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, sebaygkah
untuk mengidentifikasi pengetahuan awal pesertaik did
terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan.
Keterampilan guru dalam menutup pembelajaran adadghatan
yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengagéiuruh
rangkaian proses pembelajaran dalam satu kali mpeee. Kegiatan
menutup pembelajaran harus dilakukan secara poof@siagar kegiatan
tersebut tidak dipandang sebagai kegiatan yand tadal-asalan tanpa
perencanaan samasekali.
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam menutuphegajaran
diantaranya :
a. Merangkum atau menyimpulkan materi pembelajarangyan
telah disampaikan. Mengkonsolidasikan perhatianenes

didik terhadap hal-hal pokok materi yang telah lijaei.
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b. Mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran agpat d
diketahuai hasilnya.

c. Memberikan tindak lanjut terhadap materi pembedajayang
telah dipelajari, agar peserta didik dapat mengegkeannya
di rumah masing-masing. Apabila guru telah melakuka
rangkaian kegiatan di atas sewaktu menutup penabargj
tentunya seluruh kegiatan pembelajaran yang dikkytada
hari itu, akan memberi kesan yang baik kepada fzesélik

bahwa mereka telah menerima suatu materi pembeshajar

C.Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya.

Pengembangan potensi peserta didik berkaitan dengan
kompetensi guru dalam mengaktualisasikan berbagdenpi yang
dimiliki oleh peserta didik. Karena pada dasarngaepta didik memiliki
potensi masing-masing yang berbeda satu sama &inaynun terkadang
potensi itu tidak muncul dan berkembang disebablidak adanya
program dari sekolah yang mengarahkan agar poteeserta didik
tersebut dapat tersalurkan.

Pengembangan potensi peserta didik dapat dilakulkenrgan

mempersiapkan atau diprogramkan di luar jam perdral® hal ini
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dimaksudkan agar kegiatan atau jadwal pengembapgtEmsi tersebut
tidak mengganggu proses pembelajaran yang kebamyeidta pagi hari.
Kegiatan pengembangan potensi peserta didik yamggliamkan oleh
masing-masing sekolah tentunya berbeda-beda, tergandengan
kebutuhan dan potensi ataupun bakat dari peseatila dNamun kegiata
pengembangan potensi peserta didik secara garés dapat diuraikan
sebagai berikut :

a. Kegiatan ekstrakurikuler (ekskul)

Kegiatan ekstrakurikuler yang biasa diperogramkiam cuatu
lembaga pendidikan merupakan kegiatan tambahan gdaksanakan
diluar jam pembelajaran. Tujuannya agar pesertaik didapat
mengembangkan potensi ataupun bakat yang dimibkiryjang tidak
nampak ketika proses pembelajaran klasikal berlarggsRagam kegiatan
pengembangan diri yang masuk dalam kategori kegiekatrakurikuler
dapat digolongkan dalam 3 bagian yaitu :

a. Kegiatan non keagamaan, seperti :
1. Pendidikan kegiatan sekolah
2. Pramuka
3. Kelompok ilmiah remajah
4. Seni bela diri
5. Seni musik
6. Drum band

7. Jurnalistik
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8. Latihan kepemimpinan dasar
9. Olahraga (Muhaimin dkk, 2008: 314-317)
b. Kegiatan keagamaan, seperti :

1. Remaja mes;jid

2. Kasida rabana

3. Baca tulis al-Qur'an

4. Kajian keislaman

c. Kegiatan sosial, seperti :

1. Palang merah remaja (PMR)

2. Pencinta alam

3. Karyawisata

4. Panjat tebing

Diadakannya pengembangan potensi harapan pesaikaldpat
menemukan dan mengembangkan potensi yang selantarp@ndam,
dengan berusaha mendapatkan prestasi yang gemidamgikian pula
perogram kegiatan ekstrakurikuler di suatu lemhaayadidikan tentunya
akan menjadi daya tarik tersendiri bagi orang totuki memasukkan
anaknya di lembaga pendidikan tersebut.
b. Program remedial dan pengayaan
Remedial berasal dari bahasa Inggesedyyang berarti obat,

memperbaiki, atau menolong. Remedial merupakan ususastem
pembelajaran yang dilakukan oleh guru berdasarkesil pengamatan

dan diagnosis, bahwa peserta didik mengalami kasutielajar sehingga
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diperlukan terapi atau upaya pemecahan masalah géwaglapi, baik
dengan cara penyembuhan, maupun pencegahan bkestaskta dan
informasi yang diperoleh (Kunandar, 2007: 237).

Dengan melakukan kegiatan remedial guru akan dapat
menemukan kekurangan-kekurangan peserta didik lyarkgitan dengan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran yteh
diterimanya, setelah guru dapat mengetahui dan ichemifikasi
kelemahan dan kekuranfan peserta didik tersebuaimgaiu memberikan
alternatif pemecahan agar peserta didik dapat nmelngegkan sikap
serta kebiasaan yang sesuai dengan tujuan pembalaja

Program pengayaan adalah suatu kegiatan yang diciicks
agar peserta adidik memiliki pengetahuan yang let@hdalam terhadap
materi pembelajaran yang telah diterimanya di kel@slaksanaan
program pengayaan didasarkan pada konsep bahwjarbelarupakan
suatu proses yang senantiasa berkelanjudangbing process)belajar
sebagai suatu kegiatan yang menyenandkam sekaligus menantang
(challengé (Kunandar, 2007: 240).

Oleh sebab itu dalam suatu lembaga pendidikan rgmog
pengayaan sangat perlu dilakukan agar memberi kedam kepada
peserta didik untuk mengembangkan materi pembalajasehingga
mereka akan lebih paham akan materi pembelajarsebigt.

Sasaran guru untuk mengadakan remedial adalahtgpebdik

yang prestasi belajarnya belum mencapai standasimak agar mereka
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dapat dibimbing untuk meningkatkan prestasi betgmr Sedangkan
program pengayaan diarahkan kepada peserta didi§g yegemiliki dan
telah mencapai standar kompetensi, sehingga pesatik memiliki
pemahaman yang lebih luas terhadap materi pemiaiaja
c. Program bimbingan dan konseling
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling diapseti
lembaga pendidikan adalah sebagai suatu upaya méampeserta didik
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dawmapengaruhi
prestasi belajarnya. Guru diharuskan memiliki kotepsi pedagogik
dengan menjadi seorang konselor bagi peserta digliku yang akan
melakukan bimbingan dan konseling terhadap pesdidi, terlebih
dahulu harus mengetahui karakter dan kondisi pedéatik tersebut.
Ada tiga langkah utama yang mesti dilakukan gurlarda
rangka melakukan bimbingan dan konseling kepadarfzedidik, yaitu :
a. Mendiagnosis
Upaya ini sangat penting dilakukan agar guru dapangetahui
masalah apa yang sedang dialami oleh peserta dahk,
selanjutnya dapat ditemukan solusi pemecahannya.
b. Prognosis
Merupakan langkah selanjutnya ditempuh oleh gurlanda
melakukan bimbingan dan konseling yakni memperkinak

bantuan apa yang dapat diberikan kepada peseika damikian
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pula memperkirakan berapa lama dan sejauh manadrarmi
diberikan (Sagala, 2009: 244-245).
c. Treatment
Yaitu pelaksanaan bantuan yang ditempuh guru berkias skala
prioritas yang diberikan pada langkah prognosis.ndae
memberikan bantuan yang tepat, tentunya akan memaerfaat
yang sangat berarti bagi peserta didik, untuk dapamnecahkan
masalah yang sementara dihadapi.
D. Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mehadanya
tenaga-tenaga yang potensial dan memiliki kemampuamtuk
memanfaatkan teknologi sebagai cirri khas dari dgbdn modern.
Demikian pula halnya dalam dunia pendidikan, gumarub memiliki
kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan kemampdalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Guru yang memiliki kemampuan dalam pemanfaatan olekn
tentunya akan menggunakan teknologi tersebut sebegha pembelajaran.
Adanya media pembelajaran yang berbasis teknailoggit tentunya akan
mempermudah kerja guru dan materi pembelajaran ygisampaikannya
lebih menarik bagi peserta didik. Oleh sebab itiapdembaga pendidikan
yang memiliki kemampuan dari segi finansial dapangupayakan untuk

mengadakan media pembelajaran yang berbasis tegjknolo
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Salah satu contoh pengunaan teknologi dalam ppesebelajaran
yang popular saat ini adalah internet (e-learnifPmanfaatan teknologi
internet dalam pembelajaran sebagai upaya agarngampun peserta didik
dapat mengakses berbagai informasi yang berkaitaigash pendidikan

(Surya, 2003: 179-1180).



